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ABSTRAK

PERANCANGAN INFOGRAFIS BERGERAK SEBAGAI MEDIA
EDUKASI SENI RUPA POSTMODERNISME DI INDONESIA

Oleh : Maria Antonia Kusuma Wahyuningtyas

NIM : 111 2182 024

Pokok permasalahan perancangan ini dimulai dari munculnya

kegelisahan atas kehidupan manusia sekarang yang ditampilkan melalui

mempunyai peluang untuk @idist@busikan seluas-luasnya secara online;
masyarakat populer saat ini adalah masyarakat yang membagikan karya dan

respon terbaik mereka di ajang online.
Kata kunci: postmodern, postmodernisme, online, pastiche, parodi,

kitsch, camp, skizofrenia, budaya populer, infografis,

infografis bergerak
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ABSTRACT

DESIGNING MOTION INFOGRAPHIC AS EDUCATION MEDIA OF
POSTMODERNISM ART IN INDONESIA

By : Maria Antonia Kusuma Wahyuningtyas

NIM : 111 2182 024

The subject matter of this designing problem starts from anxiety over

human life todays is full of fascinating imagery or even an acceptable jokes as

camp, and
media deliver

animate the

ground voice,

pok. This motion

dely as 3/" & online: popular
of thense online.

i f’ e, pastiche, parody, kitsch,

camp, schizoph

infographic.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia sekarang tidak jauh dengan yang disebut
sebagai internet. Tidak bisa dipungkiri semakin hari internet berubah
dengan cepat. Cara orang terhubung dengan internet berubah dengan
sangat cepat. Teknologi hari ini membuat semua orang berkomunikasi
tanpa bertatap muka. Orang dapat membuat komunitas, mengadakan rapat,
transaksi jual beli, berbagi ilmu, mengujar kebencian, menghujat orang,
membuat berita palsu, dan lain sebagainya tanpa bertatap muka secara

langsung. Mulai dari penggun@yinternet yang positif hingga negatif semua

A

dalam menggunakan medfa=fi. Tetapi pada kenyataannya, banyak

pengguna internet yang terkadang kurang berhati-hati bagaimana internet
menyebar dengan cepat dan tanpa batas. Terkadang netizen mengunggah
apapun ke dalam media sosial yang ia inginkan seolah-olah yang
mengangkses akunnya hanyalah orang-orang yang ia kenal. Tingkah laku
netizen tersebut membuat kericuhan yang cukup mempengaruhi
masyarakat yang tidak menggunakan internet. Wacana-wacana yang

dibuat netizen terkadang tidak sesuai dengan kenyataan. Kemudahan
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internet membuat konten disalin dengan mudah, mentah, maupun
penyaringan tertentu.

Begitu pula yang terjadi di Indonesia, terkadang orang mengunggah
sesuatu di internet untuk menjadi sesuatu lelucon ataupun sindiran yang
lucu, tetapi netizen terkadang menanggapinya dengan serius bahkan
terkadang terjadi kesalahpahaman yang menggelikan.

Media sosial misalnya, kini dengan mudah siapapun dapat
berkomunikasi, berbagi informasi tanpa harus bertatap muka. Bahkan

seniman dapat mencari ide-ide dan referensi mereka melalui media sosial.

kemudian mengolah kembali hasil

cmudah itulah jaman internet telah

angan yang menarik

kebiasaan manusia

endengarkan musik dan pengamatan
pada sampul album grup musik yang memiliki kemiripan visual membuat
bukti awal adanya kedekatan estetika postmodernisme dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat populer. Mufti Priyanka atau yang biasa dipanggil
Amenkcoy, seorang disainer dan ilustrator asal Bandung ini diduga
melakukan praktik peniruan pada gaya ilustrasinya. Ilustrasinya yang
diduga mirip dengan ilustator Raymond Pettibon, seorang ilustator asal
Amerika yang karya-karyanya banyak digunakan oleh grup musik

internasional ber-genre punk. Belakangan ini karya-karya asli Amenkcoy
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juga banyak diproduksi ulang oleh khalayak umum. Fenomena ini menjadi
menarik karena ketika peniruan terus terjadi berulang-ulang secara tidak
langsung pemilik karya asli mendapat sebuah “self publishing”.

Media mengambil bahan baku dari pengalaman dan mengemasnya
dalam bentuk cerita; ia menceritakan kembali cerita itu kepada kita, dan
kita menyebutnya realitas (Harper Collins, 1990: 127).

Melalui beberapa penelitian, perancangan ini mencari-cari dimana
sumber keterlibatan seniman dengan era cut & paste ini. Bahwasannya

sebelum internet ada, para seniman telah melakukan praktik peniruan,

mengcopy, mengulang, manya menjadi karya baru. Menurut
& O

realitas.

pada paragraf di atas disebut-sebut

sebagai bagian dari seni postmodernisme. Postmodernisme sendiri adalah
sebuah kecenderungan seni, sastra, arsitektur, media dan budaya pada
umumnya, yang merupakan sebuah ruang tempat tumbuh subur serta
membiaknya dengan tanpa batas (Piliang, 2003:60).

Postmodernisme merupakan kegiatan memuaskan keinginan yang
pada akhirnya menimbulkan needs vs wants. Memudahkan manusia untuk
memiliki identitasnya sendiri-sendiri, segala macam pemikiran yang

dirasa benar menjadi relatif. Jika cut and paste ada dan fakta-faktanya
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ramai diperbincangkan, maka perlu adanya edukasi kepada audience
tentang adanya praktik seni postmodernisme yang dimana adalah cikal
bakal praktik-praktik reproduksi karya dalam kebudayaan manusia hari
ini.

Pembahasan ini dimulai dari perdebatan terkini tentang
postmodernisme yang memiliki daya tarik positif sekaligus daya guna bagi
analisis budaya populer. Dari segi prespektif filosofis, postmodern dilihat
sebagai sebuah aliran berpikir. Filsafat postmodern (postmodernisme)

muncul sebagai gagasan mendasar sekaligus kritik atas filsafat modern

2003:63).

Yang menjadi hal tefpeating pada bab ini, praktik-praktik seni yang
dilakukan dengan cara kerja budaya postmodern adalah perkembangan
yang dibuat oleh target audience dalam perancangan ini. Perkembangan
ini telah mempengaruhi hubungan antara manusia dan objek-objek seni,
dan bagaimana objek tersebut diciptakan.

Perancangan ini menggunakan infografis sebagai media edukasi.
Perancangan ini menggunakan infografis editorial dengan teknik grafis
bergerak atau yang biasa disebut grafis animasi. Menurut Jason Lankow,

Josh Ritchie dan Ross Crooks dalam bukunya Infografis Kedasyatan Cara
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Bercerita Visual, infografis editorial adalah infografis yang menggunakan
pendekatan naratif. Secara umum, infografis editorial mempunyai peluang
untuk didistribusikan seluas-luasnya; orang sering membagikan karya
terbaik mereka di ajang online, jadi mendatangkan traffic, tautan,
sekaligus menyikap merek. Sedangkan mengenai grafis bergerak, tentu
saja dapat menghidupkan konten infografis perancangan ini. Utamanya,
jika ada suara latar belakang, orang dapat duduk untuk menikmati narasi
yang disajikan kepada mereka dalam bentuk linier.

Jika dilihat dari cara infografis editorial bekerja, tentu saja sangat

relevan pada konten-konten yang akan disajikan dalam perancangan ini.

A

yang tertera pada karya seffimangPara apresiator seni khususnya seni rupa,

lembaga-lembaga pengarsipan, komunitas-komunitas seni, seniman-
seniman kontemporer yang terlibat dalam perancangan ini, dan seniman
yang sadar maupun tidak terlibat dengan postmodernisme tentang cara

kerja postmodernisme di era seni rupa kontemporer.

3. Teori Penciptaan

a. Sejarah Postmodernisme
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Menurut Bambang Sugiharto dalam bukunya Postmodernisme
Tantangan Bagi Filsafat (1996:26-27, 28-29), sejak akhir dekade 1970-
an, istilah postmodernisme kian populer karena mulai memasuki ranah
kajian yang lebih luas. Daniel Bell, Frederic Jameson dan Jean
Baudrilliad membawa kajian postmodernisme ke dalam analisis sosial
dan ekonomi. Begitu pula halnya dengan diskursus postmodernisme
dalam ranah filsafat, yang pertama kali dipopulerkan oleh Jean
Frangois Lyotard melalui karyanya La Condition Postmoderne:
Rapport sur le Savoir (1979). Postmodernisme dalam filsafat dipahami

sebagai kritik atas paradigma, gaya berpikir , ideologi dan gambaran

atzadman” era modern, yang bermula sejak

ben i
kece' ¢

3) Kitsch
Kitsch mengambil satu karya ke karya lainnya. Kitsch membawa
seni tinggi ke hadapan massa melalui produksi massal"
(Piliang:2003).

4) Camp
Menurut Susan Sontag, camp adalah satu model estetisme yaitu satu
cara melihat dunia sebagai satu fenomena estetik, namun estetik

bukan dalam pengertian keindahan atau keharmonisan, melainkan
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dalam pengertian keartifisialan dan penggayaan (Susan Sontag,
1991:277).

5) Skizofrenia
Skizofrenia menurut pandangan Lacan, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Anthony Wilden, menganggap kata-kata sama
seperti benda-benda sebagai refrensi, dengan pengertian, sebuah

kata tidak lagi merepresentasikan sesuatu sebagai refrensi,

melainkan refrensi itu tidak sendiri menjadi kata (Frederic Jameson,

1991:64).

, infografis

seluas-luasnya;

mereka dalam bentuk lif

4. Metode Perancangan
Perancangan ini akan menggunakan metode dan beberapa tahapan
sebagai berikut:
a. Mengumpulkan Data
1) Data Verbal
Data verbal yang dibutuhkan dalam proses perancangan ini adalah

data yang berbentuk tulisan. Data ini berisi tentang data tulisan yang
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diperoleh dari jurnal, buku dan artikel yang berhubungan dari tema
perancangan, menelurusi internet atau media sosial dan dari
observasi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu
mencari data pustaka, menelusuri internet, dan observasi.
2) Data Visual

Data visual adalah data yang dibutuhkan dalam proses perancangan
yang berbentuk data visual seperti bentuk unduhan gambar dari
internet  tentang  beberapa rekaman sejarah seni  rupa

postmodernisme, screencapture media sosial milik narasumber dan

beberapa rekam dokumefitasi karya narasumber.

| merupakan

dan proses

beberapa review tentan@-aasastimber di internet, dan wawancara pada
narasumber yang berkaitan seni rupa postmodernisme untuk
merumuskan pesan yang akan disampaikan. Juga melalui studi pustaka
tentang postmodernisme.
d. Instrumen/Alat
Alat yang digunakan dalam perancangan ini adalah alat fotografi,
alat videografi dan unit komputer sebagai satu lini utama pembuatan

perancangan ini.
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B. HASIL DAN PEMBAHASAN
Abad duapuluh adalah abad nasionalisme, kelanjutan dari abad yang
lampau sebagai abad ideologi yang menjadikan waktu dan kondisi simpang-
siur, saling-silang sengkarut. Di kalangan kelas menengah di Indonesia,
kesengkarutan ini ditimpali oleh arus deras postmodern(isme) yang bisa
membuat siapa saja jungkir-balik atas nama gugatan kepada kemapanan dari
sisa-sisa ideologis masa lampau, dan atas nama pribadi (Halim, 12:2017).
Perancangan ini mengulas Seni Postmodernisme mulai dari sejarah, teori,

dan praktik-praktik senimannya mulai dari Barat hingga Indonesia.

C.SCREENSHOOT KARY A
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Gambar 2: Screenshoot Karya
Grafis: Maria Antonia K
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Gambar 3: Screenshoot Karya
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Gambar 5: Screenshoot Karya
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Gambar 6: Screenshoot Karya

D. KESIMPULAN
Dekade 1960 hingga 1970an merupakan tahap awal istilah
postmodernisme mulai digunakan. Sejumlah profesor, seniman, kritikus seni
dan tokoh-tokohnya telah memberikan definisi yang tepat untuk
postmodernisme. Karakteristik postmodernisme sendiri adalah menguatnya
tendensi untuk mempromosikan budaya seni pop dan budaya massa, yang
menjunjung tinggi peleburan gaya serta menggugat segala kecenderungan

elitissme yang menonjol dalam seni modern. Postmodernisme dipahami
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sebagai kritik atas gaya berpikir, ideologi dan gambaran dunia yang menjadi
“semangat zaman” era modern.

Postmodernisme, konsumerisme dan objek-objek estetik di dalam
masyarakat konsumer adalah mata rantai yang tidak bisa dipisahkan. Oleh
karena itu, jika menyangkut tentang estetika dalam era postmodernisme tidak
dapat dipisahkan dari konsumerisme itu sendiri.

Postmodern mengenal istilah pluralisme, yaitu kecenderungan atau
pandangan yang memberikan penghormatan terhadap “sang lain” (the others)
yang berbeda-beda dan berancka warna yang membuka diri terhadap

keyakinan-keyakinan berbeda.

Praktik seni

massa terhadap media-media damssemihan-seniman yang populer pada saat ini

(terutama di Indonesia khususnya Yogyakarta), yang dirasa cocok untuk

audience.
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